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Abstract: The success of the educational process is influenced by educational tool, in
the form of rewards and punishment. Both have been implemented by teachers in the
learning process from early days until now. Educators or teachers should give their best to
motivate each of their students by selecting the best educational tool. Therefore, we
needs a proper understanding of this concept of reward and punishment. In addition,
educators may only use reward and punishment as motivation. Reward and punishment
must be carried out in accordance with the principles contained in the teachings of Islam.
The use of rewards is more effective than punishment, therefore, punishment may be used
when other alternatives are not able to solve problems facing children.
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Pendahuluan

Pendidikan Islam sebagai proses pengembangan potensi kreativiras peserta
didik bertujuan mewujudkan manusia yang beriman dan bercaqwa kepada Allah
SWT, cerdas, rerampil, memiliki etos kerja yang tinggi, berbudi pekerti luhur,
mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya, bangsa dan negara serta
agama. Proses pendidikan itu sendin berlangsung sepanjang kehidupan.

Untuk mencapai tajuan pendidikan Islam tersebuc, diperlukan banyak fakeor
yang menopang, yaitu: pendidik harus profesional dan bereanggung jawab;
peserta didik rekun dan memiliki motivasi ringgi untuk meraih keberhasilan:
kurikulum yang handal; metode yang tepat dan sesuai dengan materi serta
peserta didik; dan media yang cukup untuk mengantarkan pembelajaran yang
menyenangkan, dan sebagainya. Di samping fakror-faktor tersebur, keber-
hasilan proses pendidikan juga dipengaruhi fakeor lain, yakni alat pendidikan
berupa pemberian hadiah (rerwnd) dan hukuman (punihment). Kedua bentuk
alat pendidikan ini telah diimplementasikan oleh pendidik/guru dalam proses
pembelajaran dard zaman klasik sampai saat ini.
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Pada kenyataannya, dalam menerapkan konsep “veward and punishment” ini
serdapat berbagai persoalan, terutama para pendidik yang kurang memahami
ruiuan pemberian reward and punishment dalam pendidikan Islam. Akibatnya,
pada wakeu belakangan ini, berbagai masalah muncul dari pemberian reweard
and prnishment oleh guru di lembaga-lembaga pendidikan, yang merugikan
peserta didik. Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman yang tepac terhadap
Lonsep reward and punishment ini.

Pengertian Reward and Punishment dalam Pendidikan
Islam

Kara ‘reward’ menurut AS Homby adalah recompense for service or merit, yang
dapat diartikan sebagai membalas jasa untuk pelayanan atau kebaikan
seseorang.' Dengan kata lain, kata reward’ dapar diartikan sebagai ganjaran.
Dalam Kamus Besar Babasa Indonesia disebutkan bahwa ganjaran adalah hadiah
{sebagai pembalas jasa), dan hukuman; balasan

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa ganjaran, dalam Bahasa Indonesia,
fesa dipakai untuk balasan yang baik, maupun balasan yang buruk.

Semencara ita, dalam bahasa Arab, ‘ganjaran’ diistilahkan dengan ‘fsawab’.
Kotz frawab’ bisa juga berarti pahala upah dan balasan.’ Karta ¥sawwb’ banyak
diremukan dalam al-Qur’an, khususnya ketika kitab suci ini membicarakan
sentang sesuatu yang akan diterima oleh seseorang, baik di dunia maupun di
ahchirar dari amal perbuarannya. Kata ‘tsewab’ tersebur terdapat dalam Surat
AL Imran ayac 145, 148 dan 195, surat an-Nisa ayat 134, surat al-Kahfi ayar
31 dan surar al-Qashash ayac 80.

Berdasarkan al-Qur'an tersebut, kata ‘fseued’ identik dengan ganjaran yang
btk Seiring dengan hal ini, makna yang dimaksud dengan kata tsawwb dalam
Larannya dengan pendidikan Islam adalah pemberian ganjaran yang baik
sechadap perilaku baik dari anak didik.* Dengan demikian, dapat dipahami
Sediwa reseah acau ganjaran karena identik dengan hadiah, maka tentulah bersifat
menyenangkan dan menggembirakan bagi yang menerima. Oleh karena itu,
Lesika seorang anak didik mendapatkan sebuah prestasi, maka seharusnya se-
erang pendidik arau gura memberikan ganjaran yang baik pula.
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Dalam pembahasanymglebihhms,peagamnganpmndapaxdlhhaxsebagm
berikut:

1. Ganjaran adalah alar pendidikan preventif dan represif yang menye-
nangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator belajar bagi murid;
dan

2. Ganjaran adalah hadiah terhadap perilaku baik dari anak didik dalam
proses pendidikan. °

Menurut Muhammad bin Jamil Zainu, ganjaran merupakan asal dan
selamanya harus didahulukan karena ganjaran tersebut lebih baik pengaruhnya
dalam usaha perbaikan daripada celaan atau sesuatu yang menyakitkan hati.®
Menurur Muhaimin dan Abdul Mujib, fsaweb berbeda dengan konsep metode
targhib dalam pendidikan Islam. Menurut mereka, tesub lebih bersifar materi,
sementara targhib adalah harapan serta janji yang menyenangkan, yang
diberikan rerhadap anak didik dan merupakan kenikmaran karena mendapat
penghargaan.”

Pemberian hadiah merapakan prinsip belajar. Menurur Charles Schaefer,
jika seorang pendidik hendak memperbesar atau mengembangkan tingkah lakn
yang positif dalam diri anak, maka berilah anak iru sesuaru yang menyenangkan
sesudah perbuatan yang dikehendaki itu dilaksanakannya ®

Adapun makna punisbment atau hukuman dalam Kamus Besar Babasa Didomesia
diarcikan sebagai: (1) siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang
yang melanggar undang-undang dan sebagainya; (2) keputusan yang dijaruhkan
oleh hakim; dan {3) hasil atau akibat menghukum.”

Dalam Bahasa Arab, hukuman diistilahkan dengan ‘gab, yang bisa juga
diartikan sebagai balasan.'” Dalam hubungan dengan pendidikan Islam, %gab
berarti: (1) alar pendidikan preventif dan represif yang paling tidak menye-
nangkan; dan (2) imbalan dari perbuatan yang tidak baik dari peserta didik.

Istilah %gab sedikit berbeda dengan tarhib. ‘Igab telah berbentuk aktivitas
dalam memberikan hukuman seperti memukul, menampar, menonjok, dan
lain-lain. Sementara itu, rarbib adalah berupa ancaman pada anak didik bila
melakukan tindakan yang menyalahi aturan. !

Dalam teori belajar, (kearming theory) yang banyak dianue oleh para behaviorist,
hukuman @unishment) adalah cara uncuk mengarahkan tingkah laku agar sesuai
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ungkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang bersangkutan
atay orang yang bersangkutan tidak memberikan respons atau tidak me-
pampilkan tingkah laku yang diharapkan. Menurut Abdul Mujib dan Jusuf
Mudzakkir, hukuman diartikan sebagai teknik yang diberikan bagi mereka yang
melanggar dan harus mengandung makna edukatif.*?
Peadidikan Istam berupaya mengembangkan manusia dalam berbagai jalan
kebuikan dan jalur keimanan, serta menjauhkan manusia dari keburukan dengan
* segala jenisnya. Tabiat manusia merupakan kombinasi antara kebaikan dan
Reburukan, maka tabiat baik perlu diarahkan dengan memberikan imbalan,
- penguatan dan dorongan, sedangkan tabiar buruk perlu dipagari dan dicegah
‘Senean hukuman. ™
. Namun, pada dasarya, tidaklah semua tindakan yang salah dilakukan oleh
ek didik harus diberi hukuman. Tindakan yang lebih baik yang perlu ditun-
picean oleh guru adalah mampu memaafkan kesalahan yang dilakukan oleh
sk didiknya. Menurut Athiyah al-Abrasyi, sikap pemaaf merupakan sifat-
ang harus dimiliki oleh guru dalam pendidikan Islam. Guru harus mampu
o diri, menahan kemarahan, lapang dada, banyak sabar dan jangan
smarsh karena sebab-sebab yang kecil.
m hukuman dalam proses pendidikan sebaiknya dilakukan secara
5 dan dikurangi seminimal mungkin agar berdampak negatif verhadap
smbangan pribadi anak. " Menurut Ibnu Khaldun, hukuman yang keras
g pengajaran, berbahaya bagi murid, khususnya bagi anak-anak kecil karena
suk tindakan yang dapat menyebabkan timbulnya kebiasaan buruk.
an dan kekerasan dalam pengajaran, baik terhadap pelajar maupun
pelavan, dapat mengakibatkan bahwa kekerasan itu sendiri akan menguasai
S dan mencegah perkembangan pribadi anak yang bersangkutan.™

Sem Reward and Punishment dalam Pendidikan

B —

——
-

A n pemberian ganjaran (rewerd) untuk memotivasi dan mendorong
anak didik agar selalu melakukan yang terbaik bagi dirinya dan orang lain serta
meningkatkan akeivitas tersebut kepada yang lebih baik. Di samping itu, pem-
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berian hadiah atau ganjaran adalah upaya menyenangkan hati anak didik atas
prestasi yang telah dirathnya sebagai sebuah penghargaan. Hal itu seperti halnya
Allah menjanjikan kesenangan dan surga bagi mereka yang beriman yang
senantiasa melakukan amal shaleh dan kebaikan-kebaikan lainya di dunia. Janji—
janji itu tentunya akan menjadi motivasi bagi mereka yang mengharapkan
kebahagiaan baik di dunia dan akhira.

Adapun pemberian hukuman, menjadi sebaliknya. Hal ini dimaksudkan
agacanak didik yang melakukan kesalahan tidak lagi berbuat salah dan mampu
mengevaluasi diri bahwa apa yang telah dilakukan itu tidak benar. Mungkin
saja kesalahan yang dilakukan akan merugikan diri sendiri acau bahkan bisa
merugikan orang lain.

Tujuan hukuman menurut M. Arifin ada dua, yaitu:

1. Membangkitkan perasaan ranggung jawab manusia didik. H ukuman

di sini merupakan ancaman terhadap rasa aman yang merupakan
kebutuhan pokok anak didik dalam belajar; dan

2. Memperkuar atau memperlemah respon negatif, Penerapannya harus

didasarkan atas kondisi yang tepar, tidak asal memberikan hukuman
terhadap perilaku yang kurang sebanding dengan tujuan pokoknya. !’

Dasar Pemberian Hadiah (Reward)

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik dalam
memberikan hadiah kepada anak didiknya. Patama, penilaian didasarkan pada
“perilaku”, bukan “pelaku”, Untuk membedakan antara “pelaku” dan “perilaku”
memang cukup sulit, terutama bagi yang belum terbiasa, apalagi dengan
kebiasaan dan persepsi yang tertanam kuar dalam pola pikir kita yang sering
menyamakan kedua hal tersebut. Istilah atan panggilan seperti ‘anak saleh’
atau ‘anak pintar’ yang menunjukkan sifac ‘pelaku’ cidak dijadikan alasan
pemberian penghargaan karena akan menimbulkan persepsi bahwa predikac
‘anak saleh’ tersebur bisa ada dan bisa hilang. Akan tetapi, hal itu harus
disebutkan secara langsung perilaku anak yang membuatnya memperoleh
ini kamu benar-benar jadi anak shaleh™, harus diubah menjadi “Kamu diberi
hadiah bulan ini karena kerajinan kama dalam melaksanakan shalar wajib”,'®
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Kedua, pemberian penghargaan atau hadiah harus ada batasnya. Pemberian
hadiah ridak bisa menjadi metode yang dipergunakan selamanya. Proses ini
cukup difungsikan hingga tahapan penumbuhan kebiasaan saja. Pada saat proses
sembiasaan dirasa telah cukup, maka pemberian hadiah harus diakhiri. Hal
sermenting yang harus dilakukan adalah memberikan pengertian sedini mungkin
kepada anak tentang pembatasan ini."”

Ketipa, penghargaan berupa perhatian. Alrematif bentuk hadizh yang terbaik
Sakanlah berupa materi, tetapi berupa perhatian baik verbal maupun fisik:
Perhatian verbal bisa berupa komentar-komentar pujian, seperti, “Indah sekali
sambarmu”. Sementara itu, hadiah perhatian fisik bisa berupa pelukan atau
scungan jempol. ™

Keempat, dimusyawarahkan kesepakarannya. Persepsi umum orang dewasa
kerap menyepelekan dan menganggap konyol celotehan anak. Anak suka bicara
sdei-ceplos memanglah benar, tetapi itu bisa diatasi dengan beberapa kiat ter-
senru. Setinp anak yang ditanya tentang hadiah yang dinginkan, sudah barang
sentu akan menyebuckan barang-barang yang ia sukai. Di sinilah dituntut
kepandaian dan kesabaran seorang guro atau orangrua uncuk mendialogkan
dan memberi pengertian secara detail sesuai tahapan berpikir anak, bahwa tidak
semua keinginan kita dapat terpenuhi.®

Kelima, distandarkan pada proses, bukan hasil. Banyak orang lupa bahwa
proses jauh lebih penting daripada hasil. Proses pembelajaran, yaitu usahayang
dilaboukean anak, adalah merupakan lahan perjuangan yang sebenarnya. Adapun
hasil yang akan diperoleh nanri ridak bisa dijadikan parokan keberhasilannya
Orang vang cenderung lebih mengutamakan hasil, tidak terlalu memper-
masalahkan apakah proses pencapaian hasil tersebut dilakukan secara benar
srau salah_ halal atau haram.

Dasar Pemberian Hukuman (Punishment)

Hukuman merupakan salah satu alat yang digunakan dalam pendidikan
fslam guna mengembalikan perbuatan yang salah kepada jalan yang benar.
Namun, penggunaannya tidak boleh sewenang-wenang, tertutama dalam
bukuman fisik harus mengikuti ketentuan yang ada.

Dalam masa percumbuhan, anak-anak atau remaja melewari fase-fase
kehidupan yang berbeda. Setiap fasenya membutuhkan perlakuan yang berbeda. |
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Bl s e B LoD ) JU U s 8 il 8 s o a8
rH\,SJ- *“W‘H:Wr’ﬁd", e c...-gl...,lra’o
: “Diars Amyr bin Syw'aih ayabnya dari kakeknya babwa Rasulullah SAW
p—b&véaxa. “Surublab anak-anakmu melakukan shalat ssjak usta tujuh tabun dan
Puinllah jika tidak man sholat di usta sepiduly tabun, sevsa pisabkan tempat tidur
mersks" (HR. Dawud),

Dalam hadits ini, Rasulullah SAW menyampaikan nasihat, yang di dalamnya
terkandung cara mendidik anak yang dilandasi kasih sayang, dan menomor-
duakan hukuman. Rasulullah SAW sama sekali tidak menganjurkan meng-
Hukum anak yang belum pernah diajari dan dibiasakan. Ada proses pembelajaran
atau pembiasaan kepada anak didik terhadap berbagai aktivitas yang dituntut
oleh pendidik unruk dilakukan atan perbuatan yang harus ditinggalkan.

Menurut Irawati Istadi, andai seorang pendidik harus menjatuhkan
bukuman, hal itu harus didahului dengan pembiasaan, pengajaran, dan
bimbingan dengan penuh kesabaran dan kasih sayang dalam rentang waktu 3
(tiga) tahun. Iru adalah waktu yang sudah cukup untuk mendidik kebiasaan
shalar anak, schingga sangat wajar jika diberi hukuman setelah wakru
pembiasaan tersebur.”®

Abdullah Nasih Ulwan menyebutkan persyaratan memberikan hukuman
pukulan, antara lain adalah:

1. Pendidik tidak terburu-buru;

Pendidik tidak memukul ketika dalam keadaan sangat marah;

Menghindari anggota badan yang peka seperti kepala, dada dan perut;

Tidak terlalu keras dan tidak menyakiti;

Tidak memukul anak sebelum anak tersebut berusia 10 tahun;

Jika kesalahan anak adalah untuk pertama kalinya, hendaknya diberi

kesempatan untuk bertobat, minta maaf, dan berjanji untuk tidak

mengulangi kesalahannya itu;

Pendidik menggunakan tangannya sendiri; dan

8. Jika anak sudah menginjak usia dewasa dan dengan 10 kali pukulan
tidak juga jera maka boleh ia menambah dan mengulanginya sehingga
anak menjadi baik kembali.?

O M B W

~
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Bentuk-bentuk Reward and Punishment dalam Pendidikan
islam

Berbagai roacam cara yang dapat dilakukan dalam memberikan ganjaran
atau reward antara lain adalah:

i. Pujian yang indah diberikan agar anak lebih bersemangar dalam belajar;

2. Imbalan materi/hadiah karena tidak sedikic anak-anak yang termotivasi
dengan pemberian hadiah;
Doa, misalnya, “Semaga Allah menambab kebaskan padami”;
4. 'Tanda penghargaan. Hal ini sekaligus menjadikan kenang-kenangan bagi
murid atas prescasi yang diperolehnya; dan

5. ‘Wasiat kepada orangrua, maksudnya melaporkan segala sesuatu yang
berkenaan dengan kebaikan murid di sekolah, kepada orang tuanya di
rurnah.

Adapun bentuk-bentuk hukuman yang bisa diberikan kepada anak didik
menurut Ngalim Purwanto bisa berbentuk: (1) Hukuman prevenssf, yaicu huku-
man yang dilakukan dengan maksud agar tidak atan jangan terjadi pelanggaran.
Jadi, hukuman ini dilakukan sebelum pelanggaran itu dilakukan; (2) Hukuman
represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena adanya pelanggaran, oleh
adanya kesalahan yang telah diperbuat, Dengan demikian, hukuman itu
dilakukan setelah tegadi pelanggaran ®’

Sementara itu, Syatkh Muhammad bin Jamil Zainu membagi hukuman
menjadi dua, yaitu:

. Hukuman yang dilarang, seperti memukul wajah, kekerasan yang ber-
iebihan, perkaraan buruk, memukul ketika maral, menendang dengan
kaki dan sangat marah; dan

2. Hukuman yang mendidik dan bermanfaat, sepérti memberikan nasihar
dan pengarahan, mengerutkan muka, membentak, menghentikan
kenakalannya, menyindir, mendiamkan, reguran, duduk dengan menem-
pelkan lutut ke perut, hukuman dari ayah, menggantungkan tongkat,
dan pukulan ringan.”

Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, di antara jenis-jenis hukuman

vang bisa diberikan kepada anak didik adalah “hukuman jeruk manis” (sinzas

o
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). Maksud hukuman ini adalah anak yang nakal tidak perlu dihukum, retapi
M s diambil hatinya. Adapun hukuman yang tidak boleh diberikan

suman membalas dendam dan hukuman fisik yang berlebihan.®

s demikian, jika diamarti dalam al-Qur'an dan Hadits disimpulkan

-bentuk hukuman yang bisa diberikan kepada anak didik bisa

aengar mgkapan kara-kata seperti teguran atau sindiran dan bisa juga dengan

- pene Bersifar fisik seperti ayat dan hadis di atas.

~ Pengajaran merupakan aktivitas kependidikan, maka pendidik atau guru

-’hﬂ memberikan yang terbaik untuk memotivasi setiap anak didiknya dengan

memilih alar mendidik yang terbaik. Di samping itu, pendidik boleh saja
memmpergunakan ganjaran dan hukuman sebagai kekuatan-kekuatan yang
memberi motivasi..

Reward dan punishment adalah dua jenis alar pendidikan yang bisa digunakan
“alem prakeik pendidikan baik dalam lingkup keluarga maupun sekolah.
Penggunaan kedua metode tersebur harus dilakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip yang terdapat dalam ajaran Islam. Penggunaan reward lebih efekeif
dibanding punishment, oleh karena itu, punishmens boleh digunakan ketika alternatif
lain sudah tidak mampu memecahkan persoalan yang dihadapi anak.
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